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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Umat Islam, dalam sejarah bangsa Indonesia telah mengalami pasang
surut dalam peran dan kiprahnya. Pada masa kolonial Belanda, kesadaran
politik umat Islam dapat dikatakan baru tumbuh sejak kasus berdirinya Serikat
Islam SI, yakni kesadaran untuk membela kepentingan umat Islam dari
penindasan bangsa asing karena Masa sebelumnya, perjuangan yang dilakukan
hanyalah bersifat fisik. Munculnya Serikat Islam diharapkan mampu menjadi
sarana perjuangan umat Islam yang harus menghadapi benturan-benturan
ideologis baik dari pihak Kolonial Belanda maupun dari kalangan birokrasi
tradisional.

Benturan-benturan ideologis ini disebabkan oleh; pertama, pémerintah
Belanda yang menggunakan kebijakan Snouck Hurgronjc (1857-1936) yang
mengatakan bahwa ulama dan santri merupakan kelompok kecil yang sangat
mempengaruhi pendidikan politik rakyat dan raja-raja di Indonesia.' Akibat
dari kebijakan tersebut gerakan-gerakan yang dibangun oleh umat Islam
menjadi terhambat dan sering sekali umat Islam merasa tertekan dan mendapat
perlakuan tidak adil. Kedua, kalangan birokrasi tradisional yang lebih
diuntungkan oleh pihak Belandé, mereka kurang berpihak pada kaum

agamawan akan tetapi lebih cenderung berpihak pada Belanda. Namun hal

' Ahmad Mansyur Suryanegara, Menemukan Sejarah:. Wacana Pergerakan Islam di
Indonesia (Bandung: Mizan, 1995), hlm. 241.



inilah yang justru menjadikan pergeseran pandangan dari kepemimpinan
rakyat ke kepemimpinan kaum agamawan (ulama Islam) yang berada di
pedesaan-pedesaan.” Permasalahan yang dihadapi Bangsa Indonesia,
khususnya umat Islam belum juga selesai, kemudian Jepang masuk ke
IndOnesia. Pada masa pendudukan Jepang (1942-1945), berubahlah pandangan
rakyat tentang pemimpin mereka. Mereka beranggapan bahwa Jepanglah yang
akan membebaskan dari imperialisme Barat,” Maka Indonesia menganggap
Jepang sebagai saudara tua. Namun kedatangan Jepang ke Indonesia justru
bermaksud ingin memobilisasi massa, dengan tujuan menjadikan bala bantuan
perang dalam menghadapi Perang Asia Timur Raya.

Langkah tersebut dilakukan Jepang dengan membentuk garis
pertahanan dan membentuk tentara cadangan garis belakang seperti Heifio
(Barisan Pembantu Polisi), Seinan (Barisan Pemuda), Kaibodan (Pembantu
Kesatuan Angkatan Perang Jepang baik angkatan darat (Rikugun) atau
angkatan laut (Kaikugun). Selain kesatuan-kcsatuan tersebut, dibentuk juga
PETA (Pembela Tanah Air), terdiri dari pemuda-pemuda seluruh Indonesia di
antaranya dipimpin oleh umat Islam. Pada akhimya dimanfaatkan oleh umat
Islam untuk membentuk sebuah kelaskaran sendiri. Salah satu bentuk
kelaskaran tersebut adalah laskar Hizbullah yang berarti tentara Allah yang
anggotanya terdiri dari pemuda-pemuda Islam. Laskar Hizbullah dinyatakan
berdiri pada tanggal 14 September 1944. Di Yogyakarta sendiri didirikan

cabang Laskar Hizbullah pada bulan 15 juni 1945 yang diberi nama Divisi

* Ahmad Adaby Darban, Fragmenta Sejarah Islam di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka
Irma, 1984), him. 53.
* Ahmad Mansyur Suryanegara, Menemukan Sejarah, hlm. 254.
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Hizbullah Sultan Agung’. Perkembangan selanjutnya, sejarah mencatat bahwa
kehidupan masyarakat setelah Jepang, justru semakin tidak menentu. Di
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang diduduki Jepang pada tanggal 6
Maret 1942, dalam kenyataannya lebih tertekan.” Hal ini dibuktikan dengan
pecéhnya wilayah Yogyakarta menjadi tiga bagian, pertama, pemerintah
Kesultanan yang diperintah oleh Sultan Hamengkubuwono IX dengan wilayah
kekuasaan yang meliputi seluruh Daerah Istimewa Yogyakarta tepatnya di
sebelah barat sungai Code. Kedua, pemerintah Pakualaman yang diperintah
oleh Sn Pakualam VIII dengan kekuasaan yang meliputi di sebelah timur
sungat Code. Ketiga, adalah Pemerintah militer Jepang yang berhasil
menggantikan pemenntah kolonmal Belanda, meskipun tidak secara tegas
mengambil alih perjanjian politik dengan Sri Sultan.®

Pada perkembangan selanjutnya masyarakat Yogyakarta mengetahw
bahwa mereka sebenarnya akan dipecah belah. Akhirnya mereka tidak mau
tinggal diam. Dengan modal keberaman dan ketrampilan menghadapi musuh,
yang sebelumya telah diajarkan oleh pemerintah Jepang, maka dengan
semangat jithad dan pembelaan diri kepada bangsa Indonesia, secara sercmpak
masyarakat Yogyakarta dan para pemuda melakukan perlawanan. para
pemuda yang tergabung dalam Divisi Hizbullah Sultan Agung melakukan

perlawanan, karena Jepang dikhawatirkan akan merebut wilayah Yogyakarta.

* Wawancara dengan Bp. Dauzan Farouk (pelaku sejarah), di rumahnya pada tanggal 09
November 2006

° Nur Aini Ismoyo, “Peranan Angkatan Perang Sabil dan Hizbullah dalam Perjuangan
Bersenjata R1”, Inovasi No. 08 Th. VI (Agustus 1994), hlm. 8-9.

® Sri Sutjiatiningsih & Sutrisno Kutoyo (Ed), Sejarah Pendidikan Daerah Istimewa
Yogyakarta (Yogyakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Pusat Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1980/1981), hlm. 227-278.



Bersamaan masa-masa sulit seperti itu, pada tanggal 29 September
1945 datanglah pihak ketiga, yaitu Tentara Sekutu yang diboncengi pasukan
Belanda, tergabung dalam badan bemama Netherlands Indies Civil
Administration (NICA), mendarat di Jakarta. Masa 1nilah yang membuat
perjuangan bangsa Indonesia lebih panjang lagi walaupun Jepang dalam
kenyataannya telah menyerahkan diri pada Sekutu, akan tetapi keadaan justru
semakin tegang. Ini merupakan awal babak baru bangsa Indonesia, khususnya
masvarakat Yogyakarta harus melanjutkan perjuangan panjangnya dalam
menghadapi agresi militer Belanda 11 setelah Jepang menyerah pada Sekutu.
Bagaimana perjuangan dan kiprah masyarakat Yogyakarta khususnya yang
tergabung dalam Divist Hizbullah Sultan Agung, akan penulis tuangkan dalam
penelitian ini.

Karena mayoritas anggota Divisi Hizbullah Sultan Agung adalah para
pemuda yang notabene juga mempunyai jiwa nasionalis agamis yang tinggi
serta mempunyai keberanian dan kcgigihan dalam mengusir penjajah, maka
penulis tertarik untuk mengetahui lebih dalam tentang hal tersebut. Hal ini
penting sebab masyarakat khususnya para pcmuda sekarang  kurang
memperhatikan sejarah karena telah disibukkan dengan modernisast. Tulisan
ini paling tidak bisa memberikan gambaran, bagaimana peran para pemuda
sekarang dibanding dengan para pemuda zaman dahulu terhadap bangsa dan
agamanya. Selain 1tu sesuai dengan perkembangan zaman, penulisan sejarah
cenderung menampilkan peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan politik

dan perilaku tokoh-tokoh besar sehingga, penulisan sejarah yang di tingkat



lokal tersisihkan. Oleh karena itu penulis mengangkat sejarah lokal yang
sepertinya kurang diperhatikan keberadaannya.

Dalam telaah revolusi fisik di Indonesia pada umumnya titik
perhatiannya difokuskan pada perkembangan berbagai peristiwa di tingkat
nasi';)nal. Gejolak ataupun peranan suatu daerah hanya berperan sebagai
paduan suara yang mengiringi. Tema-tema dominan dalam sejarah nasional
terdapat banyak alasan mengapa perspektif kedaerahan itu relatif diabaikan,
salah satunya adalah upaya menguraikan sejarah Indonesia yang lebih
kompleks. Dengan demikian otomatis ketika seseorang menulis sejarah
Indonesia lebih mengutamakan perspektif nasional. Selain itu kurangnya
informasj mengenai berbagai peristiwa di tingkat daerah, menyebabkan
banyak orang tidak begitu bergairah untuk melakukan pengkajian yang serius
terhadap peristiwa di daerah. Sartono Kartodirdjo pernah menyatakgn bahwa
daerah pedesaan beserta masyarakatnya tidak terangkat dalam penulisan
sejarah Indonesia. Kalau hal ini dibiarkan maka masyarakat tidak akan
mcempcerolch pemahaman atau gambaran yang seimbang

Indonesia secara keseluruhan.’

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Penulisan skripsi dengan judul “Divisi Hizbulla

Perjuangannya dalam Mempertahankan Kemerdekaan R

7 William N. Frederick dan Soeri Soeroto {peny), Pemahc
Sebelum dan Sesudah Revolusi (Jakarta: LP3ES, 1991), hlm. 264.



Yogyakarta 1944-1949 (Studi Sosio-Historis)” ini untuk mengungkap peran
pemuda-pemuda Islam khususnya di Yogyakarta bagaimana semangat juang
dan kebersamaannya dalam rangka membela tanah air dari penjajah. Adapun
tahun yang ditulis antara 1944-1949, karena pada waktu tersebut m
momen-momen penting, seperti lahirnya Divist Hizbullah, jatuh b
perjuangannya dalam membela tanah air khususnya di Yogyakarta, s
pengakuan kembali kemerdekaan RI oleh pihak penjajah.
Agar penelitian lebih terarah, maka disusun beberapa rumusan m:

sebagai berikut:
1. Bagaimana latar belakang dibentuknya Divisi Hizbullah?
2. Bagaimana peran pemuda vang tergabung dalam Divisi Hizbullah £

Agung, serta faktor apa yang mempengaruhi perjuangan Divisi Hizt

Sultan Agung dalam memperjuangkan kemerdekaan RI di Yogyakarta

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetehw fatar belakang tesbewtukuya Divist Hizbullah S
Agung.

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk peran pemuda yang tergabimg d:
Divisi Hizbullah  Sultan Agung dalam memperjuangkan
mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia di Wilayah
beserta faktor-faktornya.

Sedangkan kegunaannya adalah:






Hizbullah Sultan Agung, Hizbullah ini juga merupakan bagian dari Hizbullah

yang berpusat di Jakarta.

E. Landasan Teori

Dalam skripsi ini penulis menggunakan teori strategi pergerakan dan
perjuangan umat Islam Indonesia. Menurut Kuntowijoyo ada tiga strategi
pergerakan dan perjuangan umat Islam antara lain strategi struktural, strategi
kultural, dan mobilitas sosial.

Pertama, strategi struktural adalah pemberdayaan (empowerment)
melalui penjelasan mengenai hak-hak warga negara, buruh, petani, pedagang
dan sebagainya. Dapat diharapkan pada persamaan persepsi yang mampu
melahirkan aksi bersama. Dalam strategi ini dibentuk aliansi-aliansi antara
berbagai kepentingan yang mempunyai persepsi sama. Strategi struktural ini
bertyjuan untuk memobilisasi kolektivitas untuk keperluan jangké pendek
dengan menggnnakan mefode pemberdayaan dan aliansi.

Kedua, strategi kultural yaitu mempunyai tujuan untuk mengubah cara
pandang dan berpikir serta pendekatan individu lcbih tahan lama bila

| dibandingkan dengan pendekatan kolektif. Hal inmi disebabkan karena
kesadaran yang bersifat kolektif akan mudah dipengaruhi. Jadi dalam strategi
kultural lebih menitikberatkan pada individu untuk kepentingan jangka

panjang, sedangkan metode yang dipakai adalah metode penyadaran.'!

' Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid; Esai-Esai Agama Budaya dan Politik dalam
Binghai Struktualisme Transidental (Bandung: Mizan, 2001), him. 112-114.
" Ibid. him. 118-120.



Ketiga, étrategi mobilitas sosial yaitu berusaha dengan sebaik-baiknya
secara kolektif ataupun individu untuk bisa naik dalam tangga sosial yang
berj angkaﬁan panjang. Metode yang dipakai adalah pendidikan sumber daya
manusia yang secara sadar bertujuan untuk memobilisasi masyarakat serta
tidak hanya sekedar menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. >

Dengan teori strategi yang ditawarkan oleh Kuntowijoyo tersebut penulis
akan melakukan penelitian tentang perjuangan Divisi Hizbullah Sultan Agung
dalam usaha membela kemerdekaan RI di Yogyakarta pada tahun 1944-1949.
Pendekatan yang dipakai untuk pengkajian lebih lanjut adalah pendekatan
Sosio-Historis, artinya memahami sesuatu peristiwa dengan melihat kaitannya
dengan kesatuan mutlak terhadap kesatuan waktu dan tempat, lingkungan dan
kebudayaan di tempat peristiwa itu terjadi.” Karena studi sejarah tidak
terbatas pada hal-hal yang informatif, misalnya melihat konflik yang terjadi
antara Divisi Hizbullah dengan Belanda berdasarkan kepentingan, maka dalam

penulisan skripsi ini tidak terlepas dari pendekatan sosiologis.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
mctode historis. Metode lustoris merupakan proses menguji dan menganalisis

secara kritis terhadap rekaman dan peninggalan masa lampau yang kemudian

2 Jbid. him. 121-124.
* Mukti Al, “Agama Sebagai Sarana Penelitian dan Penelashan di Indonesia”, Al-

Jamiah, No 11, tahun 1979, hlm. 49.
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dikontraksi secara imajinasi dengan menempuh proses historiografi.'* Masalah
yang dikaji dalam penelitian ini termasuk sejarah lokal, maka dalam
penerapannya diperlukan sebuah model. Adapun model yang dipakai adalah
ambivalen (otonom dalam pengerjaannya tetapi terikat pada subordinasi dalam
sistém yang lebih luas).”” Maka tahapan-tahapan yang dilakukan dalam
penelitian int adalah sebagai berikut:

1. Heunstik (Pengumpulan Data)

Pada tahap in1 penyusun melakukan pencarian data atau sumber-
sumber tertulis yang berkaitan dengan skripsi ini, adapun sumber-sumber
tersebut meliputi:

a. Kepustakaan, merupakan sumber tertulis yang bisa dijadikan bahan
penelitian sejarah seperti: buku-buku sejarah yang berkaitan erat
dengan obyek penelitian penulis seperti buku yang berjudul, Sekitar
Perang Kemerdekaan, karangan A. H Nasution.

b. Wawancara. Metode wawancara merupakan suatu proses latya jawab
lisan antara dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik,'®
Wawancara dilakukan penulis terhadap orang yang terlibat dalam
Divisi Hizbullah Sultan Agung, ataupun mereka yang menyaksikan

peristiwa perjuangan Divist Hizbullah Sultan Agung.

" Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press,

1975), hlm. 192.
" Taufik Abdullah, Beberapa Aspek Realitas Sejarah Lokal (Yogyakarta: Lembaga

Research IAIN Sunan Kalijaga, 1985), hlm. 11.
' Sutrisno Hadi, Metode Riset, Jilid 1 (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1987), him.

192.
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2. Venfikasi (Kritik Sumber)

Dalam hal ini penulis membandingkan antara karya tulis satu dengan
karya tulis lain agar mendapatkan data yang otentik dan kredibel, dengan
melihat kompetensi penulis dari karya tersebut. Di samping itu penulis
j':uga melakukan cross cek antara data yang diperoleh dari informan satu
dengan informan lain.

3. Interpretasi (Analisa)

Dalam tahap ini penulis melakukan intepretasi dengan menggunakan
teori Kuntowijoyo, yang menyebutkan bahwa ada tiga strategi pergerakan
dan perjuangan umat Islam yaitu: strategi struktural, strategi kultural, dan
strategi mobilitas sosial.

4. Historiografi (Penulisan atau Penyajian)

Dalam tahap 1mi penyusun menyajikan penelitian tersebut dengan

penulisan sistimatis dan kronologis'’, sehingga tersusun rangkaian dan

menjadi suatu kajian yang utuh sesuai dengan pendekatan Sosio-Historis.

G. Sistematika Pembahasan
Secara keseluruhan hasil penelitian ini disajikan dalam tiga bagian
meliputi, bagian awal, bagian tengah, dan bagian akhir. Untuk memperjelas
pembahasan, maka dibuat sistematika sebagai berikut:
Bab I, meliputi Latar Belakang Masalah, Batasan dan Rumusan Masalah,

Tuwjuan dan Kegunaan Penelitian, Landasan Teori, Metode Penelitian, dan

7 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah: Dasar, Metode, Teknik, (Bandung:
Tarsito 1985), him. 72.
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Sistematika Pembahasan. Masalah tersebut diletakkan pada bab pertama
sebagai pijakan dari keseluruhan isi skripsi ini.

Bab II,.membahas gambaran umum Yogyakarta menjelang dibentuknya
Divisi Hizbullah Sultan Agung Yogyakarta meliputi, bagaimana kondisi sosial
keagamaannya, kondisi politiknya, dan kondisi ekonominya.

Bab III, mengupas sejarah dibentuknya Divisi Hizbullah Sultan Agung
Yogyakarta. Pembahasannya meliputi, latar belakang dibentuknya, tujuan dan
struktur organisasinya, serta aktivitas-aktivitasnya.

Bab IV, Tentang Perjuangan Divisi Hizbullah Sultan Agung di
Yogyakarta. Sub bab pertama meliputi, Divisi Hizbullah Sultan Agung
Yogyakarta dalam agresi militer II. Pembahasannya meliputi, terjadinya agresi
Militer dan peran Divisi Hizbullah Sultan Agung Yogyakarta. Sub bab kedua
membahas faktor yang mempengaruhi perjuangan Divisi Hizbullah Sultan
Agung Yogyakarta, pembahasannya meliputi, jiwa nasionalisme dan semangat
jihad.

Bab >V, merupakan pemaparan hasil pembahasan yang terdiri dari

kesimpulan dan saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kondisi masyarakat Yogyakarta pada masa pendudukan Belanda
sangat memprihatinkan hal tersebut terjadi baik dari segi keagamaan,
perekonomian maupun perpolitikan. Intimidasi penyiksaan dan kesewenang-
wenangan merupakan pandangan yang bisa terlihat sehari-hari di Yogyakarta.
Masyarakat sedikit lega setelah Jepang masuk dengan memberiakan iming-
iming kemerdekaan untuk Indonesia, hal ini menjadikan masyarakat
Yogyakarta beranggapan bahwa nasib mereka akan lebih baik dibanding pada
masa Belanda. Tetapi yang terjadi justru sebaliknya, masyarakat lebih
tertekan, tertindas, dan teraniaya. Berawal dari kondisi seperti itu, maka para
tokoh agama Islam mengutus 25 orang pemuda ke Cibarosa Bogor untuk
latihan kemiliteran selama kurang lebih tiga bulan.

Setelah selesai, maka merekapun kembali ke Yogyakarta dan
mengadakan musyawarah membahas perekrutan kader, tempat pelatihan,
struktur organisasi, dan nama pasukan. Perlawanan demi perlawananpun di
laksanakan seperti, perlawanan terhadap Belanda yang ingin masuk ke
wilayah Yogyakarta, terjadi di jalan Surakarta-Yogyakarta. Akibat hebatnya
perlawanan yang dilancarkan oleh anggota Hizbullah Sultan Agung tersebut,
Belandapun kewalahan akhirmya mengurungkan niatnya untuk masuk ke

wilayah Yogyakarta. Selain usaha perlawanan, Divisi Hizbullah Sultan Agung

46



47

juga berusaha membuat rintangan di jalan-jalan, dengan cara menaruh
bebatuan dan menumbangkan pepohonan yang ada di pinggiran jalan. Hal
tersebut dilakukan di sepanjang jalan yang menghubungkan Yogyakarta
dengan daerah lain, dengan tujuan menghambat masuknya Belanda ke wilayah
Yogyakarta. Selain itu siang dan malam hari Hizbullah Sultan Agung selalu
siap berjaga di setiap sudut kota, hal ini di lakukan untuk mengantisipasi
apabila sewaktu-waktu Belanda melakukan serangan.

Perjuangan dan pengorbanan yang di lakukan Divisi Hizbullah Sultan
Agung tidak terlepas dari rasa cintanya terhadap agama suci mereka vaitu
Islam dan cintanya terhadap negara mereka yaitu Indonesia. Mereka rela
mengorbankan jiwa dan raganya dengan memanggul prinsip cinta pada negara

sebagi bagian dari iman, dan prinsip jihad fi-sabilillah.

. Saran

Pemuda merupakan pilar negara yang mempunyai peran yang sangat
besar dalam mengisi kemerdekaan dan berjuang membela bangsa, negara, dan
agama. Selama jmi jarang tulisan yang mengulas tentang perjuangan pemuda
Islam. Oleh karena itu perlu adanya pengkajian ulang mengenai organisasi-
organisasi yang bergerak dalam bidang militer ataupun yang bergerak dalam
bidang politik.

Untuk itu setelah membaca skripsi ini diharapkan para pembaca bisa
mengambil manfaat dari tulisan ini, dan bisa mengambil hikmah perjuangan

semangat juangnya meskipun tidak harus dengan cara-cara fisik melainkan



48

dengan meningkatkan semangat belajar yang tinggi, dan diharapkan bisa
membuktikan kepada dunia bahwa bangsa Indonesia patut dihargai. Selain itu

diharapkan skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca.
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